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A, Penqertian Sanad

Yang dlinaksud Sanad. dalam iknu hadits adalah :

IlaLan kaitannYa dengan

uta Benggambarkan Peranan sanad

dits, sebagai berihrt :

u.Jr bbJt't}-.-".\_-"r L9\ Ui$'i'Ll :&-r-r.Jl

. Jr)\q,,'LF,{ dSUIli\*.l

nsanad.acialahjaJ-anaenuj'anataflhariiisrTakn:
rangkaian peri'*ayai yang meriwayatkan naian dar:j' au:B-

ber per:afta,' (;Ilxhrtib; 1ga7 ;- 12).

Sernen:;araulama,adayang::lenganggap=ariaciier-

nasuk sebagian dari agaaa '

?. Peranan sanad' d'a1am nemeLihara hacir"ts

:{adits sebagai sunber hukum keiua syariat

Tslam sesudah A1-Qur-an seperti dijelaskan C'i aias"

Denganiiemlkianberartiaeme.]inarakemurnia.nhadits

merupakan 'i;ugas yang amat penting bagi umat isl-as'

Salah satu d'ari upaya menelihara kemu'rnian had'its

adalah penelitian terhad'ap sarad'' karena sanad di-

pandang sebagai agama' (l{uslim' t'th' : I : 14-15)'

hal tersebut Para 'tl1a

d.alam PeriwaYatan ha

1 . Muhaslnad. b:-n Sirrn menYatakan

trrrjr;iL &,sUJjU .x, PtJt a

..J



'rsesunggti:..nlra 
pengeiahlan. (:rad'i-;s) rri ad'aLah agana

maka rernatikuili"fr"atii-=iipa ramu nengambii agarna

i$;.'iil;;{i,,"ilir''-J r : r+)'

2. Abu Amr Al-Avzatl nenYatakan :

J\,-,,, t -rlq ,! r Pttr\ iU

"qi1anSlya pengetahuan- (yraaits) tiaai< akan terja&!-
terkeeuali bii5'".iita nidits telah hil'angrf '

Sufyar As-lsau=i nenYatakan :

?!L,'";'ts +**..Y *\ t;r.--., 
;\:-..*r

(J

rtsanad ltu senjata bagi orang Yalg berinan';ji'i<a ti-
dak aca senjata bagi. orane ii"i-r::::?"' rnal<a d'e-

nS"n apa merera menghaoapr -peperangan"'

l'bciuiiah 1,:1n -{1-i'rirl-barak, menyatakan :
+.

,\;V'\j,y *r)L} ;L-"J \ )i''i$l;r ;'!"'j t

ttSanad. itu mempakan bagian dari
nya sanad itrr tidak adat- nj'scaya
illoy"tiii"n apa yang dj'kehendaki rt

15) .

5. Pernyataaa lain, Abdullah bin Al-ltlubarak :

JtJLd )L,-,..,)t ) ,}" ut-Jt*';t--'tlr

llDiantarakamid.ankarnuacia}ahSanad'||.(Mustim,t'
t[. ; tr : 15).

Yang dlmaksud pernyataan tersebui ierak'hir ada-

1ah bahwa yang nemisair antara penerima r!-r*ayat yang ti-

d.ak d.apat dipercaya adalah sanad' '

Dengan denikian nyatalah bahwa sanad uoemlLlki

agama dan seki-iar-
siaoa saia dapat

. (tluslim, 1955 :

',



peranansangatlenilngoaLa'npeneliharaanperi""'aya;an-

hadits.

Inam An-{awawi d'al ara nemberr kornentar terhadap

perayataan trbnu Hubarak d'i atas' nenyatakan bii-a sanad

berkualitas shahih, naka hadiis itu dapat diierjina' s€

ba3iknyabi}asanad'berkualltastld'aksh.ahlh,mirkaitu
harus ditinggalkan ' Se}-an jutnya din;ratakan bahwa hu-

'oungan hadli;s -{engaa sanad' bagaikan hubungan antara bi

natang Cengan kakinya' (An-l{awawi'' 1)74 : eS) '

trengan perkembangan peri wayatan had':ts *ikenal

a<!.anyapernbagianhac:-ts,c.i..!ihatd'ariseg!}<ua].iias3a

nad dj-bagi nenjacii tiSa bagian : Yaiiu liad'its shai:-i'h'

l{asan, DLa t if''

Dengan uraian d'i atas' d'apat d'lf,ahami bahwa un-

hrk dapat mengk'aji suatu hadiis d'engan baik' seseorang

tidakhanyad.ituniutuntukmenahanlmatanhaciits,me.
lainkanjugadituntutuntukmernahanid.enganba.iksanad

d.an Para PeriwaYaiannYa '

h. Dasar-dasar Keshahihan lladits

Sampai abad' ketiga hijrah d'i kalangan ulama ha-

.its belum d.ikenal acianya pembagian hadits seprerti di-

uralkandlatas,hanyamerekamemberlbatasan.,batasan-

tertentu untuk hadits yang d'apat dipegangi dan tidak

d.apat dipegangi' Baru pad'a perkembangan periwayatan be



rihrinya, untuk' keilentingan peneiiiian hai'its' u'lama ha

d.its $eny-u.sun kard'ah d'an ilnu had:'ts yang digrnakan

untuk *rengadakan pembagian hadits berd'asarxan kualitas

sanad. Yang d'iantaranya kaid'ah yang d'igunakan sebagai

dasar penetapan keshahihan sanad'' yaitu syarat atau

kreterj.akeshahihanuntuksuatusanari'yangberkewali-
Eas shahih' (Ismaii, 198S : 105)'

Sebagaiaana d'iterangkan dj' atas' kalangan ula-

aa inutaqad'ciinin tidak menetapi<an secara tegas tentang

caiasan hac.l+;s shahih' naEiun l'al'aupun dera:'klan' tlga

(Asy-S:rafj-':, Al-Bukhari' l{us11m) telah nenetapkan per

s;raratan had.its shahi'h yang ol-eh An-i{awawi dipandang

sebagaikete-Lapanpersyara.bansanacid'anmatanhad'its.
(An-Hawawi, 1)72 : 60) '

earsvaratsil yang diketengahkan ketiga ulama itu
: U! UJ

digunakankalanganulamamutaakhirinsebagaidasarda-

1am menetapkan seeara tegas pengertlan hadits shahih'

DalamhalinilbnuShalahnenetapkanpengertianhadits

Shahih sebagai' berii<ut i

o)\,-.,\J-F4" |'s Jt-r:Jr ">l-.;J$ q*\ t*J I

r &, a*J, ;t ur L,J r3'rJ \ r L"i"J 3Y:f
-5}I.qz'..:l\ 

\iLi



"Ead,1ta shahih ad'aLah hadits lralg bersarnbuag sa

nad.n;1a, *r=r-*.:li{["n oien oran;-'?'*';11' cian d]rabiz'

seria trdak '.;#;;il 
k;i;';;;iin"eai cacar' {An-}lawa"vi

t.th" : ?5).

Keduariefinlsihati'itsshahihitute.lahilisepaka

t,i oLeh ir-rmhur uiama rnutaakhirin' lengan demlkian di-

tetapkan adanya lima kaed.ah yang d.igunakan seb*gaj- da-

Sarnenentukankeshanihan.ganad'sitad.i.ts,sebaga:Lberi.

kut :

1. Sanac ::a:us bersancuil'E'

?. Selu:uh perawi (periwayat ha,.iiis) bersifat aoii'

3. Seiul'*h Berawi bersifai dhabi='

+. Sanao *,erhindari d'ar: sJ'az

5. Sanac ;erhinc'ar oarj- caca; (iiat'\ '

Latar beiakang Penelitian sanad

,'n-'irrari pokor peneiiiian isrhacap haditr;' dalam
:JtjUGi

rangka :nengeiahui kewalitas had'its yang berkaitan de-

ngan ilunskin tid'akn'ya suatu had'its d'igunakan untuk huj

jah(dasar)Syar}|atIslam'Untukmengeianuikuaij.tas

suatu had'its, perlu peneiitian sanad' tersebuto dlsam-

ping pene-Lluian terhai'ap matannya' Oleh karena :'cu pe-

nelitianterhad.apsanad'suaiuhad'itsmempunyaikeduduk

an Yang sangat Peniing'

Ad'a oeberapa faktor yang nend'orcng uiama nelaku

kan peneii+;ian terhad'ap sanad' had'its' antara iain :



f . iiadiis rl'ilaniiang sebagal sum-cer ajaran lsiam'Sanyak

ayat-ayat Al-Qur'an yang nenerangkan bahwa hadj'ts

sumber ajaran islam' Di antaranl'a ad:al-ah :

Ali Imran, airat 12 :

sebagai-

8. Surat

l;-(, ul.l A-\r\,iU Si iruJr-,jb a-)r 5-,J" ty

( r Yr;1,.Jt )

l'Katakan]-ah:'IaaiiiahAl]-ahcianS.aeu.l-Nv,a,jixa
l<amu berlaling, naKa sesungflna;'a iiian i;lsax ::re

n;n:kai- ""tr,ej5i'ni"luiii;" 
=[p"p La" 1 9s8 : ) '

b . Su:at An-IIi sa I , aYat 30 :

W, mlr'r*-JiL/ 
J$ J' t r-\l $t*'i" Jtdt # i,'

?rBarang siapa yang men-caati B'asui :-tu sesung$h-
nra :a teiah m6ntiati siiah, d?T !"t3'-n.g-;:lapa
,ins berpaiing ii;;i-ketaatin itu) ' naka kami ti
iil-";;;;;"*; J'ril rnen; adi pemel:'hara :nereka '
iiiip"ris" 

-t 9ee : )

c. Surat A1-Ahzab, aYat 21 :

d--\r,f*,; JY bt aj-..*, br\ airJ:r; .r fl;V"'f
,JruJr:,5f:+J!f#',

nsesungguhnya teiah aca. pa9.a. (di:i) rRasulullah -
itu suri tal]adaa yang ulix uigirn* (yaitu) baei
orans-or?r;;;;*ieli""p (rahiat) atrarr aan (ke

d.atangan) fiaii [iamit aan Sia banyak nenyebut
;ii;hF:- (GGE, l eBB : 6?o) .

I

d.. Surat Al-EasYr, aYat 7,:

d.-u\jir" Ior;[ ; F*" or*; ]-:,)t F'Y-
.J-:r{iI\ qft/\}&+

--z.J



rr. 4 . Apa lrang d'i'berikan Rasul- kepadamu maka

ieri.malah dj-l e*'1 "pt 
ytni air*t"ng cag:nu' maka

tinggalkanrif,"l-ic"i'.e, t lea : 910)'

Ayat-ayat tersebut jelas memberikan gam'oaran bah

Semua perintah rian larangan Sabi wa'jib dipatuhl se-

bagainana waiib inematuhi perintan aan iarangan ;j--

iah.
?aat repad"a RasuL merupakan benir:k salah sa'bu ben-

iuk <.eiaatan kePai'a Allah

?:ngrahlakuliabi-merupakan'baul-ad'anbagio:rangbe-

l-1au, ter:nak;ub CaLam hari'iss beij-au'

Paiuh kepaci.a ,.{11-ah oengan meng:-kuii -{i-Qurran <ian -

paiuh kepada llabi d'engan mengikuti sunnah atau ha-

d.its beriau (Ismail 138S z g5 - S?)'

B. Pen gertian B'awi

Yangd'inaksud.denganRawiadalahorangyangme

nyampaikanataunenuliskand.a}arnsuatukitabapa-apa
yang pernah d'j-d'engar d'an pernah diterima dari seseo-

rang gurunya baik rnengenai perkataan' perbuatian rian

iaqrir B'asulullah saw' (Ismail' 198? : 1?) '

Eenttik jamaknya nrwah dan perbuatannya ileniraln -

paikanhad.its'tersebutdinamakanMe-rawy(riwayat)tan

wa

.t

4.



haciits. (Raixran, 1 9?1 ; 14) '

a. B.awi yang d'apat dj-ierima haditsnya

Seorang rawi yang d'apa'c d'iterima peri'rrayaian

haciitsnya harus mempunyal iiua sifat, yaitu ad'il- dan

dhabitl (.lahman , ig91 : 9?i " Dengan dernikianlah me

nuru.t kesepakatar' ul-ana ahl-r hadits' YahE dimaksud

denganad'i].arialahlslaniianinuka]-]-af.(lsh-Shiddi-
i-r 4a1A i2').t4Jt t)iv

Iengan aemikian :j-d'aklah d'apat diterlna pe-

riuavatan orang kafirt orang gilao

}habrtartin;',.aorangyangkuaiingaiannla,ti

dak banyali lupanya d'an kebenarannya l-ebih banyak da

p..i naria kesaiahannira. Kaiau seseorang mempunyai i-
:- Vqss

ngatan yang iebih kuat' sejak darr nenerima sanpaa

kepada menyampai'kan kepad"a orang lain dan ingatan-

nya itu sanggilp d'ikeiuarkan kapan d'an dj-uana saja -

dikehendaki, d.rsebut orang yang dhabitush-shatirj- '

Akan tetapi apa lrang di'sampaikan itu berdasarkan pa

da buku catatannya' raaka d'isebut orang yang dhab:'t-

ul--kitab. (Rairman , 1991 z 12) '

b. I'{acam-maeam cel-a seorang rawi

KecacatanSeorangrawid'alarnmeriwayatkanha

d.its, ada kalanya bisa menggugurkan kead'il-antr9&r se

hingga had'itsnya harus ditoiak' Seorang yal'19 cecar.'

ada kalanya $erusak ked'habitannya biLa rieni'klan'

-,)2



ma!(a iuruniah nil-aj' had'1*'s yang diriwayackannyao se

hi-ngga hadits yang d'ir:'wa'ya!Kan harus <iibeku':ran'

Siiai-sifat yang laengguglLrkan keadiian seseorang

ada lirna :

1 . Dusta, yaitu orang yang pernah berbuat d'usta pada

suatu hariiis (pernah membuat had'its naud'l-ur ) '

2. Eeriud'.:.h Custa yaitu 'oahwa perawi itu' telah aas{v-

hur berC'us-ta d'al-arn penbi3araan'

3. Fasiq yaitu ia suka mel-an ggar peri'ntah agan:a dal-a'sl

hai l-ain, 'oukan d'al-an hai i 'tiqad' '

.1" Jahalal, yaltu tid'ak iiikenal prlbadin 'tid'ak terke

nailerawinyacii;adikandasarirenolakhad.iisad'a].aii.

kaienaorangyangtid'akd'ikenal-namanyadanpr:'badi

hya, tentu -"idak dikenal keaciaannya' apakah iacrang

kepercayaannya ataukah sebaliknya'

5. Bidrah, yaiiu mempunyai i!tiqaci yang menyalahi aga-

na (xita'c d'an sunnah) d'engan iidak sengaja' lantar-

an sesuatu kesamaran aiau saLah satu penger:tian'

(gstr-sr*d'diqY, I, 198i z ?1o- ?37) '

Sifat-sifatcelayangbisamerusakkedhabitan'
sehingga turunl-ah nilai hadiis periwayatannya adalah :

1. terlalu J-engah, banyak kesalahan d'alam menerj-ma ha-

dits.

2. Banyak ksl iru artinya, banyak salah dalam memberl

kan hadiis kePada orang lain '



1,l{eniraiahicrangkepercayaand.a]-ammer:.xayati<lanha-

d.its.

4.Ii-dak]:aikhafalannya,banyakl'apan:raiaripadaj--
n gatnya, d'a1a'm meriuayaikan haCits " (Ash-Shiddiqy'I'

?j, * *6) .

e.Baberapaistiianu].ama<ialammeni]-aiRawidalairrsanad"

Ial-am::renentuKanr:al-itassanaolrang-nelke=aan-

d.enganniiai.rawinya,a].ainahad'itsnenetapkanbebere-

i}a:.stiiahd'a}ambentukkata-kaiayangmenunjukkansi.
fatrawrSesuaj.i<uaii;as<eadi.:anej'ankechabiiannya,ba
ik',:'ntuktalci]-atautajrihrangdibuatbertingkat.*ing

kat. lalan hal- ini lbnu iiajar menetapkan acanyra ena!1

:ingka:an uniuk tatd:-l- Yaitu :

1.'tjng.aknenun;ukkankelebihanrawidaiankeadllannY&s

digunakan kata-kata rialan bentuk seperti :

Orang YaBg Paling islqaih

Orang Yang Paling maniap hafai-

annya dan keadilannYa'

Orang Yang Paling tinggi kernan-

tapan(:-:-aan aan hatinYa) '

Ketsiqahannya melebihi isiqah

larnnYa.

qJ-.UJr ,.iJ-l t

*-\Jtu-'br
eJ U-e-' \Ui->

uB-'\re-.Jr
(ir l\LJ'

". - I
U..$, d,-r.-,

. 'Li:Jt

2.i]ntukmemperkuatketsiqahanrawid.enganmeng'riangsi-

fat dari sifat yang nenunjukl<an keadilan d'an ka-



tsiqahan, baik d'engan kata yant sana aiau semakna '

seperti :

,>; JI,.j : Crang Yang teguh d'an tesuh

t$ }'ij : Orang yang tsiqair d'an tsiqah

't"=} ;LrP : orang yang ahli danahl:'
".. 1.''dtiJ cfj : Orang yang +"eguh dan tsiqah

tp- U, U

,:-|;,-,"t+ t"
; Orang lrang kuat hafalan Can ai:-

ii

: Orang YanE kuai ingaian cian ae-

yakinkan llnunYa'

7. uniuk nenun j*kkan niiaj- rar.,i yang mengandung a*bi

kuai ingatannya iiengan suatu kata' seperti :

*i : crang Yang teguh

b;ila : Crang yang meyakinkan i}-munya

'4ij : Orang Yang tsiqah

[j L-= : Crang Yang kuat hafalannYa

: Orang Yang ahlL atau Petah li-

d.ahnYa.

4. Uniuk menun;ukkan arianya sifat ad'il dan dhabit' te'

tapi tiriak i:rengand'ung arti inemiliki daya ingar yang

kua't, sePerti :

ji' : Lrrang l''ang acil

uJ.La : Orang Yang terPereaya

{ rr*'\t S : orarg Yang eacat '

J



5. Untuk $]enun jukkan d'anya siiat ju jur teiapi t}'dak ae

ngand'ung a:ri'lhabit' sePerti- i

.t
Ui )+4i ! AJ.s{ : Orang vang berpredikat jujur

C'J-J 1;L-e : crang yang baik haditsnya

&;.-J\" '-'r'r-.> : Orang yang bagas haditsnya

(-!rrj\'"-'r\i'r : oreng yatrg had'itsnya mendekati-

cran 8 ,iang ts:-'qan

5. iiniuk neriuslriit:ran sifat yang mend'e'xatj- cacal' yai;u

keia-kata<iengantam.nahanataud'engankata.i<atayang

,1.:';a:hgnl:(nengeciikanarri-)arau;ugaGLKaatKan-

Pen xharalar g sePer';i- :

a-Irt"\*i ,:r\G-pJ-p : rnsya A)-ian iujur

a.z -yrr 
ttVy;'- 

:,>.-,1\ ; 
'; 

: cran g ;ran g 'c'iharaa tiia< -
' *, 

eaear'

*" * I $i : Oran g yan g sed'iki*' shalie "
C1|

a.2 -r>J *.b a.; )A; : Orang yang dJ'terima hadits

nya.

Seperti j-stilah untuk mentatd'11' iuga l'bnu Hajr

roembagi adanya 6 tingkaian untuk rneniairi h, yaitu :

l.Menunjukkanad.anyasifatcacatyangketer].a].uan,ya

itudengannrenggunakankata-ka.tadalam"oen.tukatau

ungkapan yang rarngand'ung arti saltia' sepert'L :

,r-.rl;Jr rt->\ z orang yang paling dusta
Y'/

ar*rLjr,-iJt r orang yang paling bohong'

9



,"JerJr d--J l : crang Yang

p.f..1J\".l hongannva.
te

z. untui< menunjukkan ad.anya sifai yang menganriung

iersangka dusta, sePertl :

: Orang Yang

: Orang Yang

: Crang Yang

. /lraarr:ra!i57, !irar- J,*^^c

paiin g ul-n gg! kebo-

tersangka 'i:ohon g

tersan gka d'usta .

, - Derl-I .i.:ie1:::.-

g',:. g'ar ( :l raYain 7a )

,-.:-(U &:- ., ,t

ElJkfPrr
,!:J\r-i i)^i

Ui\-. ilL

4.

+rJt+t: i>\. : 0rang vang talah hilang ha-

,liisnya

+ 3 rJ:;.r ; vV : Oran s van g dj"i;inggal haCiis-

7\ :talrJ q 
'

iiniuk nenun jukkan arti cacatn seperti :

r"t J : Pen,bohong

oLi-t ; Pendusta
l-

\\i ) : Penipr:.
LJt

Untr:.k menuniukkan sj-fat yang mengandung arbi' lemah

hafalannlra, sePerti' :

+ d+, ;';\: : grang vang tid'ak d'ap;at riibuat

hrrii6[uBri !',l

)#; 
I).i : Orang yang tidak riikenal iden

titasnya.

iyJ5j* O $ r 
'rang 

yans kacau hadltsnya

Otg..i\I, : orang yang banyak duga-duga'

.--,.-]



5. Untuk iienunjr':'kkan siiai yang nenaand'ung arti sangat

1emah, sePeraL :

"<Jt f)- : Orang yang d'iienpar hadrisnya

;*t +-* >t.r : Orang yang leurah hadiisnya

"ilb 
3 it n >tr : oran g van g d'itolak haaii snya

r;ukkan *U*or* sifat yang menqand'ung ar"ti

iernah. sei:er:i:
r r ' ::r^*^lrir:r hnrilT,F-

*>*-r> 'rt* : Orang yang d'llemahkan hadi'rs

nya

f#JU- ir$' : grang yang d'iperb'ln*angkan

":$e-^-'' ;Ji : crang :rang disingk:'=kan

gil ; >l' : crani{ i3r1g 1-unak

+;L* j>L : orans yang tid.ak dapa-i, d:-buat

huj jah

&J!,,1.1J&S} : orang Yang tidak kuat; riwavat

nya -

C. Fen$ertian lr1a-tan

Yang d.inaksud Matan adalah :

f 
u-(' br-lu-.J r erlruQ:; L *Lt,

'|l{atanaoalahperkataancimanapacianyater.n'entj.rangka:.ao'ili"ii-' (a=-suvuthi" E"th : ?) '

Darj- segi bahasa, Ivlatan berarti : Sa irta:'ala -

min al_ard;-i (tanah yang meninggi), seriangkan iaenurut



isiiiah : r'
. ( *-(r ;r, )>.)r g,Jr"a:-a L

''Suatuka]-imattempaiberakhirnyasanad"n(Sralarta,iQqi : V7).I JJJ'

Secara umuin, matan d'apat cij-art:'kan seiain sesu-

aiu pembicaraan yang berasai atau ientang Nabir i'u83

'oerasaiatauieniangsaha.nata!ai:'?abj'a:n.(ismaii,Ih

i9?s : 21 )'

1 " ilacam-ilacam had'its berCasarkan statusnya '

a. I{adj-ts narfur

Eadits l'iariur iaiah haci;s yang dj'eandar-

kan kepaca iiab:- saw " baik perkataan ' 
perbi'latan

saupun taqrir ian sebagainya' (Ismail ' 1987 :

15c) '
}aridef:.nisitersebuimemungkinkianhadis

uTuitas!1, mursal' BUteial' dan mural1aq menjadi

clarfur '
Karena hadits narfu' 1tu ada kalanya mut-

iasi1, mursal dan mutallaq' maka tidak semuanya

haeiitsmarfu'itushahi-h,tergantungpadasyarat

sYarat iain '

b. iiadits l{auqu'f

I{ad.its ada}ah berita yang i:anya disand'ar-

kan kepad'a sahabat saja' baik yang disarrdarkan -



itu heru?a lerkataan atau perb'eaian ' 'ian 
'baik sa

nadnya i-tu mutiasil atau ierput'::s' (nahman ' 1977

: 195).

?ad'a p=insipnya had'its ilauquf itu terma-

suk iradj-ts lenah d'an tiaak d'apat dijaa:-kan hui-

jah keculai acia qarlnah yang menjadi'kann3'a C:'hu-

kunl iaarfu | "

^;^*1111 oari-naa-qar:-::"ah yang Caaat nen jaei
ii u(a ii

kan haci.:-is mauqui d'ihukumi marfu t ag'alah :

1 , Tabi'in yang meriwayatkannya menegaskari bah-

wa hadiis tersebu+* oieh sahabat <ii-raf:rfkan ke

pada a3sPli1i'iah saw'

2. Taisiran Sahabat ]lang berkenaan dengan sebab-

-r17"rl!i(gq4

3. Sesuatu yang bersumber d'ari sahabat yang bu-

kan semaia-maia hasil- i j tihaci ' (Rai:man ' 197 4:

. -a \t)o).

c. I{adi ts llaqthu I

Ha<iits Maqthu' ialah hatiits yang d'irlwa -

yatkandaritabilnrbai'kberupaperkataarn'perbu

atan serta d.ilnaukufkan padalYar baik setnadnya -

bersambungrmauDuntid'ak'(Rahman'1977:196)"

I{adits Maqthut termasuk hadi*'s yiing 1e-

mahii.antid.akCapatCrjaClkanhujjai:(o:asarhu-
kum).

KriteriamatanhaclitsyangdapatditerimaZo



}aiarnnenetapkannaiansuatuhad.its,apai<ah-

1a aapat diter:'ma aiau harus iiliol-ak harusiah Cid'a-

sarkanpaciasuatukreteriatertentu'i{atanead:-ts
yang dapat d'iterima haruslah nenenuhi kriteria atau

syarat-sYarat sebagai berikut :

a. Iidal< "oertentangan d'engan ayat Al-Qur-an

b. Tldak bertentangan dengan had'its mutawatir

c. I:riak bertentanqan dengan naii-ts yang l-ebih sha

nih.

d." iiaak bertentangan d'engan akal sehat'

e. I:-dak bertentangan i"engan ijmar '

(rsn-5h:ddiqY ,7,i?87 t 115 )

D. Ketentuan Umum dalam leneniuan Derajat i{adits

Dalam peneniuan derajai hadits' para uiana ahii

hadits membagi derajai meniad.i- tiga maca*, yaitu" :sha

hih, Hasan, d'an }}atii'

f . iiadits Shahih

Ilad.its sha hih acial-ah hariits yang sanadnya -

bersambung-sarrbungd.ariawalsannpaiakhirdandiri-

wayatkan oleh orang-orang isiqah (adiL d'an d'habit) '

serta tidak berillah dan tid'ak ada ke janggalan'

(Rt-xnat:-a, 1975 ! ]c5)'

3. Si'arat-sYarat }ladits Shahih '

Dengan menperhatikan deii nj'si diatas'maka



had,i:s yang dlkatakan shahih itu jika *re:nenrrrhi sya

rat-s3rarat sebagai berilart :

1. SanadnYa nuttasil

2. Rawi-rawi yang neriuayatkannya shahih (adj"l daa

dhabit)

3. tid.ak berill-ai, yaltu suatu penyakit yanei Bamar-

sanar yang d'apat menodai keehahihanBya suatu ha-

dj.;e" Sepert:- hadits Hursai yang dlrS'wa3'aEkan -

Beeara nuttasil'

4. f,idak ada kejanggalan' art!'nya tidak

tangan dengan perinayatan orang yang

liJih '

Para ahli hadits telah sepakat oenetapka4Ber

syaratan had'ite shahlh dengan enpat syarat tersebut

seneataraparaahliushuldaaahliflklrctj.daks€tl-
syaratkaa hadlts shahih dengan syarat tttidak ber-

illatrr dan xtid.ak Janggaln (Bahnau 1987, : 1OO)

b. ![acan-Bacsln hadlts Shahlh

Hadltsshahlhihradad'uanaeamryaltusha-

hlh].idzatlhid'anshahlhI.ighairihi.Shahrhlldzati
bi adalah hadlts shahlh yang aenanuhi syarat.s,yarat

sebagainana di' atas'

Hadltsshahih1-lghairi-hllalahhadltsyeBg
tidak nenl3.ikl sifat naqbuL searyurna' yaitu rawl

yangnerivayatkanada].ahoranEadilyangbafa.l.annya

ad.a perien-

Leb:Lh sna-



2,

ku:iang sempuina' Akaa tetap:- had'its i{asa:r l-rdsa-oihj'

(hadi-is yang perawinya ad'il akan ietapi hafalannya

kurang senpr.l'=na)' Jika' kekuraugan rawi tentang ha-

falannya(rearrauitannya)dapatditutup}.dengpnSs-
nad lain yang Lebih dhabit rawinya' maka naiklahla

raenjad.i hadj-ts si:ahih lighairih (Rahrnan' 198? :101)

iladi,is Sasan

I{ad.iis hasan iaLah hadits Tang sanadn;ra nut-

iasiidengand'irlwayatkanolehrawi.rawiyangadj.l,
yatrg kediaoitannya kurang d.lbanriing d'engan iced}.abit

an rawi shahih, tidak mengand'ung il1ah dan tidak a-

da ke janggaian pacianya ' (Ash-shaliho 1?7'T : 142) '

B. i{acan-rnacarn Hadits liasan

Sebagaiuaana hadits shahih' dibagi menjadi

Shahj-hlisatihicianshahihiighairih,Eaditsira-
san iuga dibagi menjad'i : Hasaa lj-dzati'hri daa

Hasanlj-ghairih.sad'i.shasanli'zatlhrsebagaina

natelahditerangkansekaranghad'itshasanU.ghai
rih adalah :

ftHadits :faE,g sanadnya tidak sepi dari seoraEg

]ratrg naslt'r-- tax. nyita keahliannya - bukaS

pei*p-a*!*"1. o"oyak iaJ-ahnya' ridak nzutrDaK

ad'anya sebab yang.nenjad'ikannya fasik dan

matanhaditsnyaaaiia[baikblrdasarkanperi
iraJratan yang.semisai d'an sernakna da:ri segr.

yang'ia:"i;.-(B"ht*, 198? : 111)'

b. Eehujjahan hadits Hasan

Jumhurulamaahlihad'itgd'anjunhurahli

!.Jtihad teiah sei:akat bahna haditE shahih dan

.',



hadits hasan adaiah nenja<ii euj jah (d'asar hukam) fait

kan *hairag:ian uLaraa, sepertL Al-I{akin' Ibau Ei'bban'

lbnuiiuzairnah'Bemagukkanhad'itshasankedalanka-

tagorihadj.igshahlh,wal.aupundiakuj.d'erajatnyale
bih rend.air- (asir-shiddj'qy, I' 1)E7 : 168) '

i , iiadits lla'if

f,ad'its d'1a'if, ad'alah had'its yang tidak $€Be-

nuhi syarai-s:{araE shahih dan hasan ' (isnail 
' 

'i i8? 3

185) "

ilad'ltsri]-a,ifapabiladitinjaucarisegi.-seb'ab.se-

bab kedlaifannya, maka d'ia di-ragi nenjadi dua bagi-

dtl

Pertama : Y'ang menyebabkan kedl-aifannya' ada'lah ka-

Tsna terd.apat perawi dalam sanad!:iya'

Yang nenyebabkan ked'iaifannya' arj[alah ka-

rena ieraapat sesuatu yang meayetiabkaa ti-i

cacat rariinYa.

Kedua

Gugrr pelarl itr'r ada kalanya' dL pemnukaan sa

nad- d.arl jurrrsan peraui, ada kalanya sesudah tablia

ad,a kalanlra 3.aia dari itu '
Jika. guguc itu di pemulaar" enad' dari Juru's-

an pentakhEiJ d'inanai l{uta11aq' Jth aesudah tabiln

d.inanal Uursal. Jika bnkan d'eniklan' maka kalau

dua orang atau lebih tian beriring-iring' dinamai

ilur dlar-. Jr.ka tldak beriri-irrng dlnanaj. r{unqathl t .



Kernucij-an.'./angmunqathiticukal-au;id'akterangaiai'l

tersesrbunyl kead.aannya, d.inamai i{ud.ai}as. (A;sh-shid'

diqy, I, 138? t 22A' ?21)"

=====OIII=====
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